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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jenis pelarut 
terhadap karakteristik fitokimia dan toksisitas dari ekstrak buah ciplukan matang 
(Physalis angulata L.) serta untuk menentukan jenis pelarut terpilih atas dasar 
jumlah kandungan fenolik, flavonoid, aktivitas antioksidan, dan toksisitas pada 
ekstrak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
karakteristik fitokimia dan toksisitas dari ekstrak ciplukan serta berguna untuk 
pengembangan pangan fungsional. 
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 6 kali ulangan. Rancangan perlakuan dalam 
penelitian ini terdiri dari 1 faktor dengan 3 taraf yaitu etanol 70%, etil asetat, dan 
n-heksan sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. Variabel respon yang dianalisis 
yaitu total fenolik, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan metode DPPH yang 
menggunakan metode spektrofotometri serta toksisitas dengan metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis pelarut berpengaruh terhadap 
karakteristik fitokimia dan toksisitas ekstrak Ciplukan (Physalis angulata L.). 
Jenis pelarut terpilih yaitu etanol 70% yang dilihat dari hasil analisis untuk semua 
respon dengan kandungan total fenolik sebesar 140,50 mg GAE/g ekstrak, total 
flavonoid sebesar 100,46 mg QE/g ekstrak, aktivitas antioksidan sebesar 321,02 
μg/mL, dan toksisitas sebesar 886,11 μg/mL. 
 
 
Kata kunci: Ciplukan, etanol 70 %, etil asetat, n-heksan, total fenolik, total 






Bab ini menguraikan mengenai: (1.1) Latar Belakang, (1.2) Identifikasi 
Masalah, (1.3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (1.4) Manfaat Penelitian,          
(1.5) Kerangka Pemikiran, (1.6) Hipotesis Penelitian, dan (1.7) Tempat dan 
Waktu Penelitian. 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara tropis dengan kekayaan keanekaragaman 
hayati. Indonesia dikenal secara luas sebagai mega center keanekaragaman hayati 
(biodiversity) terbesar ke-2 di dunia setelah Brazil, terdiri dari tumbuhan tropis 
dan biota laut. Di wilayah Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan, dan 
7.000 diantaranya ditengarai memiliki khasiat sebagai obat. Sebanyak 2.500 jenis 
diantaranya merupakan tanaman obat (Kemendag RI, 2014). 
Menurut Ekor (2014), penggunaan produk obat herbal maupun suplemen 
herbal telah meningkat pesat selama tiga dekade terakhir. Sekitar 80% orang dari 
seluruh dunia bergantung pada produk herbal untuk perawatan kesehatan mereka. 
Bahkan di beberapa negara seperti Amerika Utara, Australia, Inggris dan tersebar 
ke seluruh Eropa memiliki historis menggunakan obat-obatan herbal. Mereka 
percaya bahwa obat herbal sebagai terapi untuk meningkatkan hidup yang lebih 
sehat. 
Perkembangan awal produk fungsional tidak bisa terlepas dari Jepang. Di 
Jepang, industri pangan fungsional berkembang sejak awal tahun 1980. Hal ini 





diluncurkan satu kategori pangan dengan potensi kesehatan yang disebut sebagai 
FOSHU; yaitu Foods for Specified Health Uses. Hal ini diharapkan mampu 
menekan biaya kesehatan nasional. Holub melaporkan hasil studinya bahwa biaya 
kesehatan di Kanada bisa dikurangi paling tidak sebesar $20 milyar/tahun melalui 
peningkatan konsumsi pangan fungsional yang didesain khusus mencegah 
penyakit tidak menular seperti diabetes dan jantung (Hariyadi, 2015).  
Indonesia sendiri sebetulnya mempunyai potensi untuk mengembangkan 
produk pangan fungsional jika dilihat potensi alamnya yang begitu melimpah. 
Pada tahun 2009 sampai 2011 terjadi peningkatan pendaftaran produk pangan 
fungsional di Indonesia. Namun saat dikeluarkannya Perka BPOM RI No. HK 
03.1.23.11.11.09909 Tahun 2011 tentang Pengawasan Klaim dalam Label dan 
Iklan Pangan, terjadi penurunan pendaftaran produk pangan fungsional. Hal ini 
disebabkan karena pangan dengan klaim tertentu (dalam hal ini pangan 
fungsional) harus menyertakan bukti ilmiah untuk memberikan pemastian 
perlindungan kepada konsumen Indonesia (Hariyadi, 2015). 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes RI Tahun 2013, 
menghasilkan data berbagai peta masalah kesehatan dan kecenderungannya dari 
bayi lahir sampai dewasa, salah satunya permasalahan Penyakit Tidak Menular 
(PTM). Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit yang tidak ditularkan 
dari orang ke orang. Salah satu contoh PTM yaitu diabetes melitus. Berdasarkan 
data Riskesdas (2013), terjadi peningkatan diabetes melitus dari 1,1 persen (2007) 





Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolisme yang merupakan suatu 
kumpulan gejala yang timbul pada seseorang karena adanya peningkatan kadar 
glukosa darah. Penyakit ini disebabkan gangguan metabolisme glukosa akibat 
kekurangan insulin baik secara absolut maupun relatif. Penyakit tersebut telah 
menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat global dan menurut 
International Diabetes Federation (IDF) pemutakhiran ke-5 tahun 2012, jumlah 
penderitanya semakin bertambah (Kemenkes RI, 2013).  
Peningkatan jumlah penderita diabetes melitus setiap tahunnya meningkat 
serta biaya pengobatan diabetes melitus yang mahal terutama apabila disertai 
dengan komplikasi klinis mendorong masyarakat untuk mencoba obat tradisional 
bersumber dari alam (nature) sebagai alternatif pengobatan. Hal ini disebabkan 
obat tradisional mempunyai beberapa keuntungan antara lain harganya yang 
relatif murah, bahan baku yang mudah didapat yaitu dari tanaman obat yang bisa 
ditanam dan diramu, berdasarkan resep nenek moyang yang sudah menjadi 
kearifan lokal daerah tersebut (Juryanika et al., 2015). Salah satu kearifan lokal 
yang digunakan dalam mengobati diabetes melitus adalah tanaman ciplukan 
(Physalis angulata L.). 
Tanaman ciplukan (Physalis angulata L.), famili Solanaceae, merupakan 
tanaman liar yang dipercaya secara turun temurun di Indonesia sebagai obat anti 
kecing manis. Berdasarkan penelitian Baedowi yang dikutip oleh Latifah et al. 
(2014), telah dilakukan penelitian terhadap ciplukan secara in vivo pada mencit. 





dengan dosis 28,5 mL/kg BB dapat mempengaruhi sel β-pankreas. Hal ini 
menunjukkan adanya aktivitas antihiperglikemi dari ciplukan. 
Minuman herbal merupakan pangan fungsional dan tidak terlepas dari 
kandungan senyawa-senyawa aktif yang disinyalir dapat memiliki manfaat bagi 
tubuh apabila dosis penggunaannya tepat. Pembuatan minuman herbal pada 
umumnya dibuat dengan peracikan secara manual menggunakan peracikan secara 
tradisional, seperti menggunakan peracikan sejuput, segenggam, atau seruas yang 
mana sangat sulit ditentukan ketepatannya (Juryanika et al., 2014). Maka dari itu 
perlu penggunaan takaran yang lebih pasti contohnya dalam satuan gram untuk 
mengurangi kemungkinan terjadinya efek samping dari tanaman tersebut yang 
tidak diharapkan karena terdapat batas dosis antara penggunaannya sebagai obat 
dan juga menjadi racun (toksik). Untuk mengetahui tingkat keamanan dari 
tanaman obat tersebut, maka diperlukan uji toksisitas. 
Uji toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada 
sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan 
uji. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai 
derajat bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga 
dapat ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM RI, 
2014). Salah satu metode awal yang sering digunakan untuk mengamati toksisitas 
ekstrak dari tanaman adalah uji toksisitas menggunakan metode Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT). 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bagian aktif tanaman atau jaringan 





tertentu sesuai dengan prosedur ekstraksi standar (Handa et al., 2008). Ekstraksi 
juga sering digunakan untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder pada 
bagian tanaman. Proses ekstraksi perlu memperhatikan jenis senyawa apa dan 
bagaimana kelarutannya serta kepolaran dari pelarut itu sendiri. Agar senyawa 
yang diinginkan dapat diekstraksi secara optimal. Ekstraksi biasanya 
menggunakan berbagai jenis pelarut dengan polaritas berbeda. Hal ini 
dimaksudkan untuk dapat menyari sempurna seluruh kandungan senyawa 
metabolit sekunder (Lisdawati et al., 2006). 
Berdasarkan manfaat kesehatan dan potensi toksik diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mengevaluasi karakteristik fitokimia dan toksisitas 
tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) dengan berbagai macam pelarut. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi yaitu apakah jenis pelarut berpengaruh terhadap karakteristik 
fitokimia dan toksisitas dari ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.)? 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik fitokimia dan toksisitas dari tanaman ciplukan (Physalis angulata 
L.). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut 






1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi mengenai karakteristik fitokimia dan toksisitas 
dalam pengembangan pangan fungsional. 
2. Meningkatkan nilai ekonomis tanaman ciplukan  
3. Mengembangkan pangan fungsional berbasis kearifan lokal. 
1.5 Kerangka Pemikiran 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bagian aktif tanaman atau jaringan 
hewan yang aktif dari komponen inaktif atau inert dengan menggunakan pelarut 
tertentu sesuai dengan prosedur ekstraksi standar (Handa et al., 2008). Ekstraksi 
juga sering digunakan untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder pada 
bagian tanaman. 
Tanaman ciplukan mengandung sedikitnya 8 golongan metabolit sekunder, 
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, steroid, triterpenoid, monoterpenoid, 
dan seskuiterpenoid. Dengan kandungan metabolit sekunder tersebut, ciplukan 
sering dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati kencing manis, ayan, 
radang saluran pernapasan, dan sebagai obat pencahar (Sutjiatmo et al., 2011). 
Akan tetapi, kadar atau jumlah dari senyawa metabolit sekunder tersebut berbeda 
di tiap bagian tanaman. 
Uji fitokimia merupakan suatu uji pendahuluan untuk mengidentifikasi 
keberadaan metabolit sekunder dalam sampel. Menurut penelitian Andrianto et 
al., (2012), hasil pengujian fitokimia dari ekstrak etanol 70% daun Physalis 
peruviana mengandung flavonoid, fenol, alkaloid, tanin, steroid, triterpenoid, dan 





fitokimia yang dilakukan pada semua ekstrak batang ciplukan yang diperoleh 
dengan berbagai metode ekstraksi menunjukkan ekstrak yang diperoleh dari 
semua metode mengandung senyawa fenol, flavanoid, tanin, dan alkaloid.  
Menurut Djajanegara (2008), pemilihan etanol 70% sebagai pelarut 
diharapkan dapat menarik zat-zat berkhasiat yang terdapat dalam simplisia. Hal 
ini dipertegas oleh penelitian Andrianto et al., (2012), bahwa etanol 70% 
merupakan pelarut terbaik untuk memperoleh kandungan fitokimia di dalam 
ekstrak. Selain itu, etanol juga tidak memiliki sifat toksik, sehingga aman untuk 
mengekstraksi bahan alam yang akan digunakan sebagai obat (Harborne, 1998). 
Menurut penelitian Lisdawati et al., (2006), penentuan toksisitas dari 
ekstrak daging dan kulit biji mahkota dewa digunakan pelarut yang memiliki 
kepolaran berbeda yaitu n-heksan (non polar), etil asetat (semi polar), dan metanol 
(polar) dengan rendemen yang diperoleh berturut-turut yaitu 3,8840; 6,8368; dan 
138,3833 gram. Menilik dari hasil rendemen tersebut, pelarut n-heksan memiliki 
kemampuan ekstraktif paling rendah dan metanol paling tinggi. Ini menunjukkan 
bahwa senyawa metabolit sekunder dari golongan polar lebih banyak terdapat di 
dalam ekstrak sampel dibandingkan golongan senyawa metabolit non polar.  
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) adalah uji toksisitas yang berkaitan 
dengan tingkat kematian larva udang karena pengaruh ekstrak atau bahan tertentu 
dengan dosis yang telah ditentukan. Menurut Layyina (2014), tingkat toksisitas 
ditentukan dengan mengevaluasi nilai konsentrasi mematikan 50% (LC50). Nilai 
LC50 ditentukan dengan menggunakan metode analisis probit pada selang 





diuji lebih kecil dari 30 μg/mL tergolong sangat toksik; LC50 30-1.000 μg/mL 
tergolong toksik; dan LC50 lebih besar dari 1.000 μg/mL tergolong tidak toksik. 
Berdasarkan uji BSLT yang telah dilakukan oleh Layyina (2014), bahwa 
daun ciplukan memiliki nilai LC50 yaitu ekstrak etanol 37 ppm, ekstrak n-heksana 
3 ppm, dan etil asetat 496 ppm. Maka ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat daun 
ciplukan tergolong toksik, dan ekstrak n-heksana sangat toksik.  
1.6 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, jenis pelarut berpengaruh terhadap 
karakteristik fitokimia dan toksisitas yang dapat diekstraksi dari ciplukan 
(Physalis angulata L.). 
1.7 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – September 2018, bertempat di 
Pusat Pengembangan Teknologi Tepat Guna, Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (PPTTG-LIPI), Jalan K.S. Tubun No.5 Subang dan Pusat Penelitian 
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